penulis merancang terlalu banyak set dan blocking yang cukup kompleks hingga
pada akhirnya terlalu berlebihan. Walaupun penulis berperan sebagai sutradara,
penulis juga harus bisa memperhitungkan waktu dan kemampuan kru untuk

merealisasikan konsep yang penulis inginkan.

Mulai dari teknis pengambilan gambar hingga pengerjaan set, penulis harus
lebih matang dalam mempersiapkan semuanya termasuk komunikasi yang jelas
agar kru dapat mudah dan tanggap dalam mewujudkan konsep energik yang ideal
bagi penulis. Penulis juga memiliki keterbatasan waktu karena pemilihan lokasi
yang lumayan jauh sehingga menghambat penulis untuk trial and error dalam

penggunaan teknik point of view.

6. KESIMPULAN

Penulis sejauh ini merasa cukup puas akan penggunaan teknik point of view (POV)
yang penulis terapkan di dalam karya tugas akhir penulis karena mampu
memvisualkan energik yang ingin penulis ciptakan. Dalam memvisualisasikan
konsep energik, teknik point of view sangat membantu membangun konsep energik

karena secara efektif memberikan intensitas tersendiri bagi video iklan Ortuseight.

Penerapan first person point of view dan indikasi subjektif penggunaan “/”,
“Ours”’, dan “Ourselves” berperan penting dalam pembentuk ritme yang kemudian
menghasilkan emosi energik pada keseluruhan video iklan. Penulis juga masih
merasakan tidak puas akan banyak aspek, seperti durasi yang terasa berlebihan
untuk adegan free run sehingga terkesan membosankan dan repetitif. Pembahasan
penulis mengenai first person point of view dan energik memang spesifik dan
terarah, tetapi penulis merasa harus memperkaya literasi untuk menambah variasi
dari video iklan yang akan penulis buat selanjutnya. Banyak aspek penting lain yang
dapat penulis gali lebih dalam karena kekurangan penulis pada video iklan ini
seperti penggunaan falent yang sesuai citra klien, pemanfaatan set dan ruang, serta
gesture dan pemanfaatan mise en scene lainnya yang dapat menyampaikan

informasi secara tersirat dan estetik.
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Penulis memiliki cukup spesifik akan literasi mengenai first person point of
view serta teori pendukung lainnya yang akan digunakan sehingga memudahkan
penulis untuk mengimplementasikan teori tersebut ke dalam laporan penulis.
Penulis juga menyarankan agar selain mencari banyak literasi akan topik terkait,
para mahasiswa juga harus secara aktif dan langsung riset terhadap set yang akan

dikembangkan, terlepas dari konsep yang akan digunakan.
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